
Available online at: https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JLC 

LEARNING COMMUNITY  
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 7 (1), 2023, 17-22 

 
Pola Pendidikan Pada Keluarga Prasejahtera 

(Studi Kasus di Desa Temenggung Kecamatan Limun  
Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi) 

 
Uying Hapid Alatas1*, M. Syukurman1, Fatimah A.S1, Sri Tami1, Afrinovera1 

 1Pendidikan Luar Sekolah, FKIP Universitas Merangin. Jl. Jenderal Sudirman, KM. 02 Bangko  
Merangin Jambi 

*Korespondensi: uyinghapidalatas@ymail.com  
 

Received: 16 Februari 2023, Revised: 2 Maret 2023 Accepted: 31 Maret 2023  

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerapan pola pendidikan serta 
mengetahui kendala yang dihadapi orang tua dalam prasejahtera di Desa Temanggung 
Kecamatan Limun Kabupaten Sarolangun. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Teknik 
pengumpulan data adalah wawancara, dokumentasi observasi dan porposive sampling, dan yang 
menjadi informan adalah berdasarkan kriteria yaitu orang tua. Teknik analisis menggunakan 
model Milles dan Huberman yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data. Berdasarkan 
hasil penelitian didapat hasil bahwa pola pendidikan pada anak di klasifikasikan pada kategori 
kurang, tidak pernah menarapkan pola pendidikan otoriter, pada anak. Berdasarkan hasil 
penelitian,  peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu: Hendaknya orang tua mempelajar 
imengenai pola pendidikan, sehingga pola pendidikan yang diterapkan orang tua dapat sesuai 
dengan harapan orang tuadalam menjadikan anaknya lebih baik lagi. Kepada orang tua 
diharapkan untuk lebih menerapkan pola pendidikan demokratis sehingga dapat membentuk 
dan memiliki kepribadian yang lebih baik dalam diri anak.  
 

Kata Kunci: Pola Pendidikan, Keluarga Pra Sejahtera, Perilaku Anak. 
 

Pattern of Education in Pre-Prosperous Families  
(Case Study in Temenggung Village, Limun District Sarolangun Regency 

Jambi Province) 
 

Abstract 

This research is aims to find out the description of the application of educational patterns and to 
find out the obstacles faced by underprivileged parents in Temenggung Village, Limun District, 
Sarolangun Regency. This type of research is qualitative. Data collection techniques were interviews, 
observational documentation and sive sampling, and those who became informants were based on 
criteria, namely parents. The analysis technique used the Milles and Hagerman models, namely data 
reduction, data display, and data verification. Based on the results of the study, it was found that the 
pattern of education in children was assigned to the lesser category and never applied to an 
authoritarian education pattern in children. Based on the results of the study, the researchers made 
several suggestions, namely: Parents should learn about educational patterns, so that the 
educational patterns applied by parents can be in accordance with parents' expectations in making 
their children better. Parents are expected to apply more democratic education patterns so that they 
can shape and have a better personality in their children.  
 
Keywords: Pattern of Education, Underprivileged Families, Child Behavior. 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya, proses pendidikan 
dapat terjadi dalam banyak situasi sosial 
yang menjadi ruang lingkup kehidupan 
manusia (Wahy, 2012). Secara garis besar 
proses pendidikan dapat terjadi dalam tiga 
lingkungan pendidikan yang terkenal 
dengan sebutan: trilogi pendidikan, yaitu 
pendidikan di dalam keluarga (pendidikan 
informal), pendidikan di dalam sekolah 
(pendidikan formal), dan pendidikan di 
masyarakat (pendididkan non formal). 

Pendidikanz idalamz keluarga 
meruapakan zpendidikan zkodrati (Gunarsa, 
1985). Anak-anakz akanz berkembang zke 
arah kedewasaanz demean sweardi idalam 
lingkunganzkeluarga, segala sikap dan 
tingkah zlaku zorangz tuanya zsangat 
berpengaruh zterhadap perkembangan anak 

(Soelaman, 2001). Karena zayah zdan zibu 
zmerupakan pendidik dalam zkehidupan 
zyang znyata zdan zpendidik pertama (Ahmadi, 

2004). Perkembangan zanak ztersebut 
berjalan zsecara zterus zmenerus, zunik 
sertazdinamis. Perkembangan zseorang zanak 
juga zmembutuhkan zkeserasian zdengan 
perkembangan zanak zlain zserta zlingkungan 
(Hauck, 1986). Namun zadakalanya 
zperkembangan zseorang anak zberjalan 
zsecara zlamban zbahkan mengalami 
zhambatan zsehinggaz anak ztidak akan 
zberkembang zsecara zoptimal zuntuk 
membantuzmengatasi zkelambanan 
danzhambatan.  

Hambatan zyang zdihadapi anak zserta 
zagar zanak zmencapai pembangunan zyang 
zoptimal zmaka zdibutuhkan zpola zpendidikan 
zyang ztepat. Pendidikanz anakz dalam 
zkeluarga zmempunyai zperan zcukup 
zmenentukan zbagi zpencapaian zmutu 
zsumber zdaya zmanusia. Hal zini dikarenakan 
zmelalui zpendidikan zkeluarga zindividu 
zpertama zkaliz mempelajari zdan zmengenal 
zsistem znilai zbudaya zyang zberwujud zaturan-
aturan zkhusus, znorma, zkebiasaan zdan 
zteladan zdari zmasyarakatzlain (Nasution, 

1986). 
Keluarga zmempunyai zperanan zdan 

ztanggung zjawab zutama zatas zperawatan 
zdanz perlindungan zanak zsejak zbayi zhingga 

zremaja (Achir, 1995, Nurhandayani, 2022). 
Pengenalan zanak zkepada zkebudayaan, 

pendidikan, nilai zdan znorma-norma 
zkehidupan zbermasyarakat zdimulai dalamz 
lingkungan zkeluarga (Dwinandia, dan Hilmi, 
2022). Untukz perkembangan zkepribadian 
zanak zyang zsempurna zdan zserasi zmereka 
zharus ztumbuhz dalam zlingkunganz keluarga 
zyang zmemiliki ziklim zpenuh zkasih zsayang 
zdanz pengertianz sertazkebahagian. 

Partini (2010)zmenyatakanz“keluarga 
zadalah zsekelompok zmanusia zyang  zterdiriz 
atas zsuami,zistri,zanak z(bilazada) zyang 
zterikat zatau zdi dahuluiz dengan 
zperkawinan”. Keluarga zmerupakan 
zlembaga zsosial zyang zpalingz kecil, zyang 
zterdiri zatas zayah, zibu zdanz anak. Dariz 
beberapa zfungsi zkeluarga zsalah zsatunya 
zadalah memberi zpendidikan zyang zterbaik, 
yakniz pendididkan zyang zmencakup 
zpengembangan zpotensi-potensi zyang 
zdimiliki zolehz anak-anak, yaitu: potensi zfisik, 
potensiznalarzdan potensi znurani/qalbu 
(Hasan,z2009). Dengan zpendidikan yang 
zutuh ztersebut zakan zmengembangkan 
zkualitas zkepribadian zanak zdan zmampuz 
mengaktualisasikan zpotensi -potensi 
zdiorinya zsecara zmenyeluruh zdan zkualitas 
zsumberzdaya zmanusia (Putri, 2020). 

Tingkat zkesejahteraan zDesa 
Temanggungz Kecamatan zLimun zKabupaten 
Sarolangun zdari z570 zkepala zkeluarga, z159z 
kepalaz keluarga zsudah zdikatakan zbaik zdanz 
305 zkepada zkeluarga zyang ztergolong 
prasejahtera. Pendudukz Desa zTemanggung 
Kecamatan zLimunz Kabupaten zSarolangun 
mempunyai zmata zpencariah zbertani. Di 
Desa zini zbaik zpria zdanz wanita zmereka 
zsemua zsudahz familiar zdengan zpekerjaan 
zbertani zsetiap zhari zpada zpagiz hariz mereka 
zpergi zkekebun zdanz baru zpulang zpadaz sore 
zhari. Diz Desa zTemanggung zKecamatan 
zLimun zKabupaten zSarolangun zhanya zada 
zbeberapa zorang zyang zmemiliki zmata 
zpencaharianz sebagai zpegawai znegeri zsipil 
zdan zhonorer zdi zkantor –kantor zpemerintah. 

Pada zkehidupan zkeluarga zyang zmasih 
kekurangan zbiarpunz bekerja zkeras,z 
kenyataan zmerekaz tetap zberada zdalam 
kondisi masih zserba zkekurangan ztersebut 
memaksa zanak-anak zmereka zpada zumur 
yang zsangat zmuda zharus zberfikir zbahwa 
yang zpenting zialah zuntuk zsegera zdapatz 
memenuhiz kebutuhan zdasarnya,zyakni 

pangan, zsandang zdan zpapan (Diniarti, 
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1995). Seiring dengan kondisi ztersebut, 
zperlu zdilakukanz pemikiran zdan zupaya 
zsistemik zdan menyeluruh zterhadap 
zpengelolaan pendidikan zdalamz keluarga, 
zkhususnya bagi zkeluarga zyang zberada zpada 
zkomunitas kurangz mampuz dizpedesaan. 

Tujuan diselenggarakan pendidikan 
keluarga adalah 
membekalizpengetahuan,zsikap mental dan 
zketrampilan zproduktif zbagi 
penanggungzjawab zkeluarga zdalamz 
menanamkan zkeyakinan zagama, znilai 
budaya, znilaiz moral zdanz keterampilanz agar 
dapat zmengembangkan zdirinyaz sendiri zdan 
keluarga zyang zsejahtera zdanz  bahagia. Dari 
hasil pemaparan latar belakang di atas maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Pola Pendidikan Pada 
Keluarga Prasejahtera di Desa Temanggung 
Kecamatan Limun Kabupaten Sarolangun”. 

METODE  
Untuk zmengetahui zpola zpendidikan 

zpadaz keluarga zprasejahtera, zmaka zpeneliti 
zmenggunakan zpendekatan zatau zmetode 
zkualitatif. Metode zini zcocokz digunakan 
zkarna zdata zyang zdikumpulkan ztidak 
zmenggunakan zangkaz angkaztetapi zberupa 
zkata-kataz tertulis zatau zlisan zdan zgambar. 
Seperti zyang zdikemukakan zolehz Bog dan 
zdan zTaylor zdalam zMoleong z(2013) 
zbahwa:z“Metodologi zkualitatif zsebagaiz 
prosedur zpenelitian zyangz menghasilkan 
zdata zdeskriptif zberupaz kata-kata ztertulis 
zatauzlisan zdengan zorang-orang zdan 
zperilaku zyang zdiamati”.  

Sedangkan zpendekatan zyang 
zdigunakan zadalah zpendekatan zstudi zkasus. 
Jenis zpendekatan zstudi zkasus ziniz 
merupakan zjenis zpendekatan zyangz 
digunakanz untuk zmenyelidiki zdan 
zmemahamiz sebuah zkejadian zatau zmasalah 
zyang ztelah zterjadi zdengan zmengumpulkan 
zberbagai zmacam zinformasi zyang zkemudian 
zdiolah zuntuk zmendapatkan zsebuah zsolusi 
zagarz masalah zyang zdiungkap zdapat 
zterselesaikan. Rahardjoz &zGudnanto (2011) 
juga zmenjelaskan zbahwa zstudi zkasus 
zmerupakan zsuatu zmetode zuntukz 
memahamiz individu zyangz dilakukan zsecara 
zintegrativ ezdanz komprehensif zagarz 
diperoleh zpemahaman zyang zmendalam 
ztentang zindividu ztersebut zbeserta zmasalah 

zyang zdihadapinya zdengan ztujuan 
zmasalahnya zdapat zterselesaikan zdanz 
memperoleh zperkembangan zdirizyangzbaik. 

Dalam rangka pengumpulan data, 
digunakan 3 teknik yaitu: observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. 
Wawancaraz dapat zdilakukan zsecara 
zsimultan zdengan zobservas izatauz dengan 
zobservasi zpartisipasi zdan zdapat zpula 
zsecara ztersen diri. Wawancaran zyang 
zdilakukan zsecara zsimultanz dengan 
zobservasi zdilakukanz pada zsaat-saat 
zpermulaan zpengumpulanzdata zdalam 
zrangka zpenjajakan zsitez (pencatatan 
zdilapangan). Pada zpermulaan ztersebut 
zterkadang zhanya zdilakukan zobservasiz 
semata. Melalui zpenggunaan zwawancara 
zsimultan zdenganz observasi zituz diperoleh 
zdataz tentang zpolazpendidikan zpada 
zkeluarga zprasejahtera. 

Setelah zpengkajian zterhadap zcatatanz 
lapangan zdilakukan zmelalui zteknik 
zpengumpulan zdata, zapabila zbelumz juga 
zdiperoleh zdataz yang zmaksimal,z maka 
diperlukan zwawancaraz tersendiri zuntuk 
zmelengkapi zdataz tersebutz yangz telah zdapat 
zmelalui observasi zwawancaraz simultan.     
Wawancara ziniz dilakukan zsecara 
zterstruktur ztetapi ztetap zmemberi 
zkebebasan zyangz lebihz besar. 

Studiz dokumentasi zdigunakan zuntuk 
zmemperoleh zdata ztentang zkeadaan 
zdemografi, zyang zsebagian zdataznya 
zdiperoleh zdariz dokumentasi zyangz adaz 
dizkantor zKepala zDesa. Walaupun 
zperumusan zdata ztidak zdirumuskan zdalam 
zpertanyaan zpenelitian, ztetapi zkedudukan 
zdata ziniz cukup zpenting zdalam zpenelitian 
zkualitatif zterutama zuntuk zmenyajikan 
zinformasi zuntuk zmengkaji zkemungkinan 
zketeralihan z(transferability) ztemuanz 
penelitian zini zdalamz kontek zlainz yangz 
bersamaanz danz hamper zbersamaan zdengan 
zsetting zpenelitianzini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  
Dapat zdiketahui zbahwa zpola 

zpendidikan zyang zditerapkan zpada zkeluarga 
zprasejahtera zzterhadap zanakz yang 
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ztergabung zkedalam ztiga zpolaz pendidikan 
zotoriter, zpermisif zdanz demokratis. 

zzDemokrasiz pendidikan zadalahz suatu 
zpandangan zyangz mengutamakan 
zpersamaan zhakz dan zkewajiban zserta 
zperlakuan ztenaga zpendidik zyangz sama zdan 
zadil zkepada zsemuaz siswanya ztanpa 
membeda-bedakan dalam segala aspek 
dalam kegiatan pembelajaran baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. (Shochib,z2010). 

Polaz asuhz autoritatif zadalahz sebuah 
gaya zpengasuhan zyang zdilakukannya 
denganz afeksiz yang ztinggi zdan ztuntutan 
orang tua zyang zmoderat. Polaz asuhz yangz 
otoriter zadalah zgayaz pengasuhanz yangz ketat 
yang zditandai zdengan ztuntutan ztinggi, 
tetapi zrespons zorang tuaz yang zrendah. 

Pola zasuh zpermisif zatau zpermissive 
parenting kebalikan darizpola asuhz 
helikopter. Pala zasuh zpermisifz kerap dikenal 
dengan zpola zasuh zyang zmemanjakan, 
karena zditandai zdengan zkebebasan zdanz 
keterbukaan zyang zdiberikan zoleh zorang tuaz 
kepada zanaknya. 

Bahwaz penerapan zpola zpendidikan 
demokratis zterhadap zanak zorang ztua 
menyatakan zkadang-kadang zmenerapkan 
pola zdemokratis zpada zanak, zdan zkadang-
kadang ztidak zpernah zmenerapkan zpola 
demokratis zpadaz anak. Pada zpola 
pendidikan zotoriter zpada zkeluarga 
prasejahtera zkepada zanak zdi zDesa 
Temenggung zKecamatan zLimun zdiperoleh 
dengan zcaraz wawancara zdenganz orangtua 
bahwa zpenerapan zpolaz pendidikan zotoriterz 
terhadap zanak zjarang zmenerapkan zpola 
otoriter zpada zanak. Tentangz pola 
pendidikan zpermisif zpada zkeluarga 
prasejahtera zkepada zanak zdi zDesa 
Temenggung zKecamatan zLimunz diperoleh 
dengan zcara zmewawancarai zorangtua, 
bahwaz penerapanz pola zpendidikan zpermisif 
terhadap zanak zsesekali zmenerapkan zpola 
pendidikan zpermisif. 

Dariz analisa zdizatas zdapat zdiketahui 
bahwaz penerapan zpola zpendidikan zoleh 
orang ztua zterhadap zanakz dikategorikan 
pada ztingkatan zkurang zbaikz terlihat zdari 
orang ztuaz yangz kurangz memahami zdan 
tidak zpernah zmenerapkan zpola zasuh 
otoriter, zdemokratis zdan zpermisif zpadaz 
anak. Padahal zpenerapan zpola zpendidikan 

pada zanak zitu zsangatlah zbagus zuntuk 
perkembangan zanak 

Orang ztuaz yangz menerapkan zpola 
pendidikan zpada zanak zmenekankan adanyaz 
kepatuhan zseorang zanak zterhadapz 
peraturan zyang zmereka zbuat ztanpa zbanyakz 
basa zbasi, ztanpa zpenjelasan zkepada 
anaknya zmengenai zsebab zdan ztujuan 
diberlakukannyaz peraturan ztersebut, 
cenderung zmenghukumz anak zyang 
melanggarz peraturan zatau zmenyalahi 
norma zyang zberlaku. Orang ztua zyang 
menerapkan zpola zpendidikan zpada zanak 
biasanya zyakin zbahwa zcara zyang zkeras, 
cara zyangz terbaik zdalam zmendidik zanak 
zmereka. 

Pembahasan  
Secara umum temuan penelitian di 

atas dapat dijelaskan bahwa penerapan pola 
pendidikan pada keluraga prasejahtera 
menerapkan pola pendidikan sesuai situasi 
dan kondisi yang terjadi pada saat itu dalam 
merawat, mendidik, membimbing, dan 
mengarahkan anak. 

Sebagaimana zyangz dijelaskan zolehz 
Sutariz(2013)zmengemukakan bahwa 
“menerapkanzpola pendidikanz padaz anakz 
karena zpola zpendidikan zini zmemandang 
anak zsebagai zindividuz yang zsedang 
berkembang zoleh zsebab zitu zperlu zadanya 
kewibawaan zyang zmemimpin z(orang ztua) 
untuk zmenerapkan zpola zpendidikan zpada 
anak”. Pola zpendidikan zini zdisesuaikan 
denganz taraf zperkembangan zanak zdengan 
cita-citanya, zminatnya, zkecakapan-
kecakapan zdanz pengelamannya. Anak 
dilibatkanz diztempat zsemestinya zyang 
mempunyai zkebebasan zuntuk zberinisiatif 
dan zaktif (Andira, Sutarjo, dan Hoerniasih, 
2022). Dizsamping zitu zorangz tua zjuga 
memberikan zpertimbangan zdan zpendapat 
kepadaz anak zsehingga zanak zmempunyai 
sikap zterbuka, zanak zdapat zdipimpin zdan 
memimpinz denganz penuh zkreatif zdan zaktif 
(Rohma, Marijono, dan Indrianti, 2018). 

Hal ziniz sesuai zdengan zpendapat 
Hasbullah (2001), pola pendidikan 
adalahz“suatuz proses zbelajar yang zdialami 
seseorang zyangz dapatz dikatakanz sebagai 
makhlukz social zapabila zia mampu 
zmensosialisasikan zdirinnya zbaik 
dilingkungan zkeluarga zmaupunz 
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dizmasyarakat”. Dalamz suatu zkeluarga peran 
ibuz danz bapak zbegitu zbesar zdalamz 
membentuk zsuatu zcorak ztersendiri zyangz 
khas zdalamz prosesz sosialisasi. Bagiz anakz 
yang zberada zdalamz lingkungan zmasyarakat 
yang zsederhana, zkeluarga zmerupakan 
sumberzpengetahuan utamaz baginya 
(Kristiowati dan Himmah, 2020). 

Dapat zdisimpulkan zbahwa zpola 
zpendidikan zyangz diterapkan zpada zanak 
zadalah zpola zpendidikan zdemokratis, 
zotoriter zdan zpremisif. Terlihat zdari zpola 
zpendidikan zpadaz keluarga zprasejahtera zdi 
zDesa zTemenggung zkurang zbaikz karna 
zbanyak zorang ztua zang yang g ggztidak zmemahami 
zpola zpendidikan zdemokratis, zotoriter zdanz 
permisif zdalam zmendidik, zmengasuh, 
zmerawat, zdan zmembimbingnya zdalamz 
keluarga (Febriana, Hendrawijaya, dan 
Indrianti, 2018). 

Berdasarkan zberbagai zkesimpulan 
sementara zdari zhasil zanalisa zdizatas zzmaka 
dapat zdikatakan zbahwa zpendidikan zyang 
diberikan zorang ztua zprasejahtera zkepadaz 
keluarga/anaknya zkurang zbaikz karena 
banyak zfactor zyang zmempengaruhi zorang 
tua zuntuk zmemberikan zpendidikan zkepada 
anaknya. Dari zhasil zpenelitian zdizatas 
peneliti zmenyimpulkan zbahwaz factor zwaktu 
orang ztua zuntuk zanaknya ztidak zcukup 
untuk zmemberikan zpendidikan zkepada 
anakya zselanjutnyaz factor zpendidikan orang 
tua zyang ztidak zcukup zmemadai zuntuk 
memberikan zpendidikan zpada zanaknya zdan 
factor zanakz yangz kecanduan zbermain zHP. 

SIMPULAN 
Berdasarkan temuan penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya maka di ambil kesimpulan 
bahwa, pola pendidikan mencakup 3 (tiga) 
pola yaitu pola pendidikan demokrasi, pola 
pendidikan otoriter dan pola pendidikan 
permisif. Dalam penerapan pola pendidikan 
orang tua terhadap anak di desa temenggung 
kecamatan limun kabupaten sarolangun di 
katagorikan pada tingkatan kurang baik 
terlihat dari orang tua yang kurang 
memahami dalam menerapkan pola 

pendidikan demokrasi, otoriter dan permisif 
pada anak. 

Selanjutnya banyak fakor yang 
mempengaruhi orang tua untuk 
memberikan pendidikan pada anaknya 
yaitu, factor kurangnya waktu orang tua 
memberikan pendidikan pada anaknya, 
pendidikan orang tua yang tidak cukup 
memadai untuk memberikan pendidikan 
pada anaknya dan factor anak yang 
kecanduan bermain HP. 
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